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Abstract

Thisresearch intend to analyze the warning or alert of Indonesia Broadcasting Commis-
sion (KPI) to the television programs during 2009. Content Analysis Method employed on 123
television programs, to see the tendency of the programs. Thisresearch al so goes on details onto
the analysis of the role of KPI in the broadcasting system. This result found that violence and
sadism, pornography and sexualities, the erosion humility values and morality, can be found in
Indonesian television programs that was dominated by entertainment programs with kinds of
genres such as: “ electronic cinema” , “ infotainment” , “ reality show” , “ variety show’ and “ a
situational comedy.” This condition is caused by the strict competition of the television stations
in getting the television rating. In addition, regulation of broadcasting shows a blur situation
around the authorities overlapping between KPI with Department of Communication and
Informatics. This condition put the broadcasting industrial onto numbers of problems, and one
of the biggest problem is many critics of television programs which are considered problematic
and is not appropriate to consume by the people.

Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk menganaisisteguranyang diberikan oleh Komis Penyiaran Indo-
nesia(KPI) padaprogram-programtelevid Indonesaselamatahun 2009. MetodeAndigsis digunakan
untuk mengkaji kecenderungan 123 programtelevis bermasalah yang mendapat teguran KPI tersebui.
Penditianini jugamengandisisperan KPI ddam sstem penyiaran Indonesia. Hasll pendlitian menunjukkan
kekerasan dan sadisme, pornografi dan seksuditas, serta pelecehan terhadap nilai-nilai kesopanan dan
morditas banyak ditemukan dalam program-programtelevis yang didominas oleh program-program
hiburan, seperti sinetron, infotainment, reality show, variety show, dan komedi situasi. Kondisi ini
disebabkan oleh persaingan antar stasun televis yang sangat ketat dalam memperebutkanrating. Selain
itu, persoalanregulas penyiaran yang tidak jelas, terutamaterkait dengan tumpang tindihnyawewenang
antaraKPI dan Departemen Komunikasi dan I nformatika menyebabkan aneka permasaahan. Salah
satu masalah terbesarnya adalah masih banyaknya program-program bermasalah yang tidak layak
dikonsums oleh publik.

Katakunci : KPI, tayangan bermasalah, televis
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Pendahuluan

Selain pujian terhadap berkembangnya
peran kontrol sosia yang mendorong keterbukaan
informed, dan munculnyaberbagal programacara
yang lebih kreatif, televisi Indonesia pasca-
reformasi dibanjiri kritik dari masyarakat. Publik
resah dengan semakin banyaknya tayangan-
tayangan bermasalah di televisi yang tidak sesuai
denganjati diri bangsa.

Terbukti dari semakin banyaknyakeluhan
masyarakat terhadap program-programtelevisi
yang dapat dicermati padaberbagai media. Ta-
yangan yang sering dikeluhkan masyarakat pada
umumnyamenyoroti tayangan bermuatan seksua
dan pornogréfi, yang dinilai memberikan pengaruh
negatif, khususnya terhadap anak-anak dan
remgja. Selain persoaan seksdan pornogréfi, pro-
gram-programtelevis jugadikritik karenakerap
memunculkan kekerasan.

K ekerasan dalamberbagai bentuknya, ba-
ik dalam bentuk fisik maupun non fisik, dimun-
culkan dalamtayangan-tayangantelevis. Hal ini,
dianggap tidak sesuai dengan jati diri bangsaln-
donesiayang dikena sebagal bangsayang ramah,
lembut, dan tidak menyukai penyelesaian konflik
dengan kekerasan. Secaraumum, tayangantelevis
dinilai oleh khalayak sebagai tayangan yang tidak
bermutu dantidak mendidik.

Dari sis kategori atau genre program,
beberapajenis program kerap mendapat sorotan
dari khalayak, seperti sinetron, reality show; in-
fotai nment, bahkan program Agama (Religius)
jugatidak lepasdari kritik. Penayangan program
snetron, misalnyamenjua mimpi tentang identitas
masyarakat kelas atas, hidup serba mudah,
hedonisme, dan sebagainya. Apalagi sinetron
sepanjang sgjarahnya, selalu menempati urutan
teratas program-program televisi Indonesia.
Demikian juga dengan penayangan program
infotainment. Program ini beriskan informas
tentang seputar duniaorang termasyur (celebrity)
yang dikemas dalamtayangan hiburan (entertain-
ment). ldentitas masyarakat yang dekat dengan
gosip atau desas-desus, glamor, remeh, tidak
menghargai privas, dan sebagainya, seolah-olah
dijgalkan kepada masyarakat Indonesia setiap
harinya, dan dikonstruksikan secara berkesinam-
bungan melaui programini.

Di gd lain, penayangan program-program
agama(religious) tidak hanyamengundang pujian,
namunjugamenua kritik, misalnyakritik terhadap
caratelevis dalam menangkap momen religius
hanyasebatas sebagal fenomenarating, miskinnya
kregtivitasstasiun televis dalammengemaspro-
gramreligius sertakonsistens maknadan filosofi
gjaran agama yang digambarkan teks-teks pro-
gram. Program-programreligiusdi bulan Rama-
dhan, misainyalebihbanyak didominas olehunsur-
unsur hiburan dibandingkan dengan tujuan pen-
didikan dan sosialisas bas ¢ valuesagama. Domi-
nannyaaspek hiburan dalam program keagamaan
mengandung sejumlah akibat etisyang cukup se-
rius. Di antaranyaadalah pengaburan batasyang
tegasantarahiburan dan kenyataan, dan kemung-
kinan khalayak lebih menerimafaktor hiburannya
ketimbang pesan yang ingin disampaikan. Penga-
buraninformas (missinformation) karenapeng-
hapusan content message tertentu demi emo-
tional appeal. Esens makna religiusitas dapat
menyimpang di tengah khalayak (Mulyana dan
Solatun, 2007: 338).

Banyaknya program bermasalah yang
kurang berkualitas padatelevis Indonesiakhu-
susnyadi erareformas, menunjukkan satu perso-
alan seriusyang harus mendapat perhatian semua
pihak. Komis Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai
lembagayang diberi wewenang untuk mengawas
jalannya penyiaran I ndonesia mengakui, bahwa
keluhan masyarakat terhadap program-program
bermasalah di televis terus mengalir ke lembaga
ini. Di tahun 2009, tidak kurang dari 8098 penga-
duanyang diterimaKPI pusat, baik yang dilapor-
kan secara pribadi ataupun kelompok. Dataitu,
belum termasuk aduan yang masuk ke Komis Pe-
nyiaran IndonesiaDaerah (KPID) di 33 provinsi
di Indonesia. Menurut ketuaKPI pusat, periode
itu, Sasa DjuarsaSendjaja, tingginyaangka peng-
aduan masyakarat ke KPI, baik melalui e-mail,
web, telpon, sms; tidek lepas dari mulai tumbuhnya
jiwakritisdan jugaliteras mediayang ada. Bebe-
rapaprogramkegiatan KPl, seperti sosaisas dan
dialog publik, dinilai cukup efektif merangsang
kepedulian publik. Publik merasaikut mengawas
dan kemudian melaporkan siaran-siaran yang di-
nila melanggar normadan aturan yang ada (http:
Iwww.kpi.go.id/ 2etats=detail & nid=1715, diakses
28 April 2010).
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Kritik terhadap program televisi juga
dilontarkan oleh paratokoh masyarakat, agama-
wan, akademisi, dan sebagainya. KH Maktum,
pemimpin Pondok Pesantren Ciwaringin, Cirebon,
menilai parahnyatayangantelevisi yang berasal
dari Jakarta, dan telah ikut merusak moral dan
mental masyarakat (Koran Tempo, 3 Februari
2007).

Elly Risman, dari Yayasan Kitadan Buah
Hati jugamengaku resah dengan buruknyakuditas
acara televis. Gosip, kekerasan dan tayangan
pornografi kerap tampil menghias layar kaca
Tayanganini banyak menuai protes, namunkarena
rating menjadi tujuan, tayangan-tayanganitu tetap
tak terbendung. Indria Laksmi Gamayanti psi-
kolog dari Rumah Sakit Sardjito mengatakan
program-program televis telah membuat ke-
hidupan remaja saat ini menjadi kacau balau.
M erekamenjadi mudah melawan orang tua, ce-
pat pacaran, konsumtif, suka ke kafe, berpakai-
an tidak sopan, dan lain-lain. Sarlito Wirawan,
psikolog senior jugamenyebutkan televis hanya
mementingkan rating sehingga tidak lagi mem-
perhatikan kaidah pendidikan, moral dan etika
(Republika, 11 Februari 2007).

Kritik terhadap program-program tele-
vis Indonesia sebenarnya merupakan fenomena
umumtelevisi di banyak tempat lainnya. Televisi
seringkali dikritik karena berusaha meraih
khayalak seluas mungkin demi iklan. Akibatnya
program-program yang sebenarnya penting,
seperti program pendidikan menjadi terabaikan.
Hiburan yang ditayangkan juga dinilai tidak
bermutu, karena menonjolkan kekerasan dan
seks. Selainitukrestivitas parapengelolaprogram
televis juga menjadi sorotan. Jika sesuatu jenis
program dinilai sukses, maka akan diikuti oleh
stasiun-stasiun lain yang memproduks program
serupa (Rivers, 2003: 283). Penyebab utamadari
berbagai kritik tersebut adalah semakin diping-
girkannya persoaan mora dan etika dalam kehi-
dupan media.

Bagaimana sebenarnyaperan KPI dalam
sistem penyiaran |ndonesiauntuk meningkatkan
kualitas tayangan televisi? Bagaimana bentuk-
bentuk tayangan bermasalahyang muncul di televis
Indonesia? Untuk menganalisis kedua perma-
salahan tersebut, teori-teori tentang televisi,
budayadanrealitassosia dapat digunakan.

Televis pada hakikatnya adalah suatu
fenomena budaya dan medium bagi aktivitas
kebudayaan (Burton, 2000: 1). McQuail (2005:
4) menjelaskan bahwatelevis merupakan saluran
utamadan perwujudan suatu kebudayaan, sebagai
gambaran redlitas sosial dari identitas sosial,
gagasan, kepercayaan, dannilai-nilai.

Sebagai salah satu jenismediamassayang
paing populer, televisi membentuk caraberfikir
masyarakat, menyebarkan pesan yang mere-
fleksikan kebudayaan dalam masyarakat, dan
menyediakan informasi bagi masyarakat yang
beragam. Ha ini menjadikantelevis sebagai bagian
dari kekuatan lembagamasyarakat dan memiliki
pengaruh yang kuat dalam bentuk konstruksi
realitas sosia dan kebudayaan (Littlejohn dan
Foss, 2005: 273 dan 294). Pengaruhtelevis yang
kuat bagi masyarakat tampak dari fungsinya
sebagai alat sosialisas, media pengetahuan dan
pandangan dunia, serta agen dalam perubahan
(Heidt, 1987: 3).

Mediamassamemiliki peranan penting
dalam pembangunan masyarakat. McQuail
(2005: 82-83) menyebut konsep penengah (me-
diation) untuk menunjukkan peranan mediater-
kait dengan redlitas sosial. Terdapat beberapa
metafor untuk menggambarkanfungs mediayaitu:
Pertama, sebagai “jendeld’ yang memungkinkan
kitamelihat lingkungan sekitar. Kedua, sebagai
“cermin” untuk merefleksikan diri. Ketiga, sebagai
“penyaring” yang menyeleksi pengalaman yang
akan diberi penekanan atau diabakan. Keempat,
sebagai “papan penunjuk jalan” yang secara aktif
menunjukkan arah, memberikan bimbingan atau
instruksi. Kelima, sebagai forum untuk mem-
presentasikan ide khalayak dengan berbagai
kemungkinan respon dan umpan balik. Keenam,
sebagai “disseminator” yang menyebarluaskan
informasi atau membuat informasi tidak dapat
diakses semuaorang, dan Ketujuh, sebagai “in-
terlocutor’ atau penghubung informasi dalam
perbincangan interaktif (McQuiail, 2005: 83).

Media massa menyediakan beragam in-
formasi, gambar, cerita, pengaruh, baik berda-
sarkan keperluan khalayak, tujuan media sendi-
ri (seperti mendapatkan pengaruh), maupun
mengikuti motif ingtitus sosial lain (seperti iklan,
propaganda, memberikan citra yang baik, atau
memberi informasi). Dalamfungsinyaitu, media
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massajugamenjalankan peran“medias terhadap
redlitas’ (McQuiail, 2005: 83). Peranan sebagai
penengah (mediation) dapat diihat dari proses
seleks dan aliran penggambaran realitas yang
dilakukan media. Readlitas itu diseleksi dan
dikonsgtruksi. Hal ini merefleksikan peluang yang
tersedia dan berbeda untuk mendapatkan akses
media dan juga pengaruh logis media dalam
kontruks redlitas. Dalam prakteknya, pengdaman
individu dan mesyarakat tidak seldu menempatkan
media sebagal penengah. Mediajugamelakukan
kontak denganinditus sosid lainnya (seperti partai
politik, organisas kerja, lembagakeagamaan,dan
sebagainya). Terdapat jugakemungkinan bahwa
pengalaman pribadi dijadikan sebagai bahan
pemberitaan media(seperti kgahatan, kemiskinan,
penyakit, perang dan konflik). Sumber-sumber
informed tersebut tidak berdiri secaraindependen,
tetepi saling melakukankontrol daminteraks dan
berfungs sebagai penengah.

Terkait masalah ini McQuail (2005:78)
memberikan tipologi sederhana dengan tabulasi
slang yang menjelaskan hubungan timbal-balik :
“struktur sosial mempengaruhi budaya’, dan
“budaya mempengaruhi struktur sosial”. Me-
nurutnyaterdgpat empat model yang menjelaskan
hubungan antara budaya (is media) dan ma-
syarakat, yaitu : Pertama, mediadilihat sebagai
salah satu aspek dari masyarakat (berdasarkan
bassatau strukturnya), dan materiaisme menjadi
pilihannya, mekabudayatergantung padaekonomi
dan struktur kekuasaan dalam masyarakat. Da-
lam hal ini pemilik media dapat mengawal dan
mengendalikan mediatersebut. Kedua, Mediadi-
pandang sebagai bagian dari budaya (melaui is-
nya) yang memiliki pengaruh yang signifikan bagi
perubahan sosial melalui motivasi dan tindakan
perseorangan. Ketiga, media dan masyarakat
dipandang memiliki hubungan sding bergantungan
(interdependence). Keduanyasaling berinteraks
dan mempengaruhi satu denganyang lain (sebagai
masyarakat dan budaya). M ediasebagai industri
budaya akan memberi umpan balik permintaan
informasi dan hiburan dari masyarakat, dan pada
saat yang samamedia massamendorong inovasi
dan memberi kontribusi pada iklim perubahan
sosid-budaya, yang menjadi keperluan baru dalam
komunikasi. Keempat, media dan masyarakat
dipandang tidak memiliki hubungan satu dengan

yang lain, atau bersifat otonom (independent).
Posis ini mendukung pendapat yang tidak percaya
terhadap kekuatan mediauntuk mempengaruhi ide,
nilai dan perilaku (McQuail, 2005: 79-80).

Budaya ditemukan dalam ruang sebagai
perantara (mediation), ruang antaramanusiadan
realitas, ruang komunikas untuk memproduksi
makna. Pengalaman manusadidefiniskan ssbagai
bagian dari kontribug dari budayakhusus manusa
yang tergabung dalam komuniti tertentu atau
masyarakat. Manusia hidup dalam dunia penuh
makna yang mereka produks melalui budaya.
Kebudayaan (Culture) difahami sebagai “the
medium in which human beings externalize
(objectivity) and internalize (subjectivity) their
meaningful experiencesof theworld” (Gross-
berg, 2006: 23).

Jkakomunikas diartikan sebagai “a sym
bolic processwhereby reality isproduced, main-
tained, repaired and transformed”, maka ke-
terkaitannya dengan kebudayaan jelas terlihat.
Pengertianini sangat terkait dengan konsep The
Social Construction of Reality yang menjelas-
kan bagaimana budaya menggunakan tanda
dan smbol untuk konstruks dan memelihara
realitasyang seragam. Menurut teori itu, orang-
orang mempertukarkan bentuk budaya sekaligus
makna. Adamaknayang bersifat objektif (disebut
symbols), dan yang subjektif (diistilahkan seba-
gai sign). Mediamassamemiliki peranan utama
dalamkonstruks reditastersebut (Baran, 2009:
428-429).

Organisas media mendistribusikan pe-
san yang mempengaruhi dan merefleksikan kebu-
dayaan dalam masyarakat, dan menyediakan
informas secarabersamaan untuk khalayak besar
yang heterogen, menjadikan media bagian dari
kekuatan institus masyarakat (Littlejohn and
Foss, 2005: 273). GrarvilleWilliams (1996) dalam
(Burton, 2000: 15-16) merangkumduapandangan
terkait peranan dan fungsi mediadalam masyara
kat sebagai berikut: (1) mediayang menekankan
nilai-nilai komersial padasegala sesuatu, dan me-
mandang khaayak sebagai konsumen atau (2) me-
diayang beragamdan pluralis, kreatif dan sadar
bahwabanyak kekuatan mediayang dapat berla-
wanan dengan berbagai kepentingan demokrasi.

Terdgpat beberapahipotessterkait faktor-
faktor yang mempengaruhi is (content) media
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massa, yaitu: Pertama, is mediamerefleksikan
realitas sosial (media massa adalah cermin
mesyarakat). Kedua, s mediadipengaruhi oleh
sosialias dan skap pekerjamedia. Hal ini terkait
dengan pendekatan bahwa komunikator adalah
pusat. Ketiga, is mediadipengaruhi oleh media
rutin secaraorganisasional. Keempat, is media
dipengaruhi oleh institusi sosal dan kekuatan di
luar media. Kelima, ist mediaadalah fungsi posis
ideologi dan memeliharastatus quo (pendekatan
hegemoni) McQuiail, 2005: 129-130).

Marshall M cLuhan melihat apapun pesan
yang disampaikan mediaakan memberi pengaruh
padaindividu dan masyarakat. | dedasar inilah yang
disebut dengan Medium Theory (L ittlggohn dan
Foss, 2005: 277). Harold Adams Innis dalam
Littlgjohn dan Foss(2005: 278) jugamenekankan
bahwa media komunikasi adalah esens dari
peradaban, dan sgjarahnyadiarahkan oleh media
dominan dalam setiap masa. Bagi McLuhan dan
Innis, mediaadalah perpanjangan dari pemikiran
manusia. Donad Ellisdalam Littlgohn dan Foss
(2005:278) secara lebih khusus menekankan
bahwa media yang berkuasa dalam setiap masa
akan membentuk perilaku dan pemikiran. Jka
mediaberubah, makacarakitaberfikir, mengelola
informasi dan menghubungkan satu hal dengan
yang lain, jugaakan berubah.

Berbagai bentuk budaya inilah yang
kemudian digambarkan melalui media massa.
Masyarakat secara rutin memilih dan merang-
kaikan representasi-representas dan wacana-
wacanasmbolik melaui mediayang tersediaunt-
uk publik menjadi wacana-wacana budaya
tertentu dalam kehidupan sehari-hari (Lull, 1998:
84). Artikulasi dan penyebaranide-idetertentu,
termasuk bentuk-bentuk kebudayaan dalam
masyarakat akan membentuk kesadaran (con-
sciousness) yang merupakanintisari atau totditas
sikap, pendapat, dan perasaan yang dimiliki
individu atau kelompok (Lull, 1998: 223).

Berbaga penjdasanteoritistersebut di atas
menunjukkan bahwa televisi sebagai bentuk
budayatidak terlepasdari reditasyang adadalam
masyarakat. Program-program televis pada
hakekatnya merupakan hasil konstruks dari
reditassosd. Jkakemudianteevis dipenuhi oleh
berbagai program siaran bermasalah yang tidak
layak dikonsumsi oleh masyarakat, makasudah

selayaknya parapemangku kepentingan (stake-
holders) penyiaran mengambil peran yang lebih
aktif untuk mewujudkan penyiaran yang lebih
berkudlitas.

M etode Pendlitian

Pendlitian dilakukan dengan metode Ana-
lisisis (content analysis) terhadap keseluruhan
teguran yang diberikan KPI terhadap program
televis nasond padatahun 2009. Padatahun 2009
KPI melayangkan 123 teguran kepada berbagai
sasuntelevid terkait dengan pelanggaran terha-
dap Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Pro-
gram Siaran (P3SPS). Pendlitianini mengandisis
seluruh teguran tersebut secara total sampling
dengan mengkaji beberapa unit analisis dan
kategorisad, yaitu: Stasun Televis (TVRI, RCTI,
SCTV, TPI, ANTV, Indosiar, Trans TV, Metro
TV, Trans7, TV One, Global TV, dan lainnya),
Jenis Teguran (Himbauan, Klarifikasi, Penghen-
tian, Penghentian Sementara, Peringatan, Tegur-
an, Lainnya), Kategori Program (Sinetron, Flm
Televis atau Serial, Film Layar Lebar, Quizatau
Game Show, Komedi Situasi, Reality Show, Va-
riety Show, Hiburan Tradisional, Infotainment,
Musik, Olahraga, ProgramAnak, Talkshow, Be-
rita, Dokumenter, Agama, Iklan, Program Televis
SecaraUmum), JenisPelanggaran (Kekerasan dan
Sadisme, Seksualitas, Pelanggaran Kepentingan
Publik, Pelecehan Agama, Pelecehan Kelompok
Marginal, Pelecehan NormaKesopanan dan Ke-
susilaan, Mistik dan Supranatural, Pelanggaran
Hak Anak, Remgjadan Perempuan, Pelanggaran
Ketentuan tentang Rokok, Kombinas, Lainnya),
dan Sumber Program (DalamNegeri, Luar Negeri).

Has| Pendlitian dan Pembahasan
Peran KPI dalam Sisem Penyiaran
Indonesia

Pringp-prindp dasar sistem penyiaran In-
donesiadapat dicermati dalam Undang-Undang
Penyiaran No.32 tahun 2002. Undang-undang ini
resmi berlaku tanggal 28 Disember 2002 dan
menganut Ssempenyiaraniokal berjaringan. Sdain
itu undang-undang ini mengenalkan sebuah
lembagaindependen bernama Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) di tingkat pusat dan Komis
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Penyiaran Indonesa Daerah (KPI D) untuk menga:
tur sstempenyiaran Indonesa.

Hadirnya KPI sebagai lembaga inde-
penden (bukan pemerintah, atau pelaku penyiaran
atau siapapun yang berkepentingan secara
langsung) yang berfungs sebagai pengatur dunia
penyiaran merupakan langkah maju dalam sistem
penyiaran Indonesia. Di berbaga negara, lembaga
semacam ini juga ditemukan untuk mengatur
penyiaran. Beberapalembagasgenis, diantaranya
adalah : Federal Communications Commision/
FCC (Amerika Serikat), Independent Televis
Commision (Inggris), Canadian Radio-Televis
and Telecommuni cations Commision (Kanada),
Australian Broadcasting Athority (Australia),
Independent Broadcasting Autority (Afrika
Selatan), Conseil Superieur Del’ Aaudio-viseul
(Perancis), dan masih banyak lagi.

AnggotaKPI Pusat (9 orang) dipilih oleh
Dewan Perwakilan Rakyat dan KPI Daerah (tu-
juh orang) dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah. KPI-KPID diberikan wewenang untuk
mengatur dunia penyiaran, mulai dari menetapkan
standar program siaran hingga memberi sanks
terhadap lembaga penyiaran yang melanggar.

KPI merupakan wujud dari peran serta
masyarakat yang berfungsi untuk mewadahi
aspirasi sertamewakili kepentingan masyarakat
akan penyiaran. Sistem penyiaran Indonesame-
nempatkan publik sebagai pemilik dan pengen-
dali utama ranah penyiaran. Karena frekuens
adalah milik publik dan sifatnya terbatas, maka
penggunaannya harus sebesar-besarnyabagi ke-
pentingan publik. Dasar dari fungs pelayanan
informasi yang sehat adalah pringp Diversity of
Content (prindp keberagamanis) dan Diversity
of Ownership (prinsip keberagaman kepemi-
likan).

Wewenang KPI adalah: (1) Menetapkan
standar programsiaran; (2). Menyusun peraturan
dan menetapkan pedoman perilaku penyiaran
(diusulkan oleh asosiad atau masyarakat penyiaran
kepadaKPl); (3) Mengawasi pelaksanaan pera-
turan dan pedoman perilaku penyiaran sertastan-
dar program garan; (4) Memberikan sanks terha-
dap pelanggaran peraturan dan pedoman perilaku
penyiaran sertastandar programsaran; (5) Mela
kukan koordinas dan atau kerjasamadengan Pe-
merintah, lembaga penyiaran, dan masyarakat.

(http:/Amww.kpi.go.id/ dang=& etats= detallmenu&
nid=23).

Sgjak KPI periode pertama (2003-2006)
dibentuk, dan ditetapkan tanggal 27 Disember
2003, sertadilanjutkan oleh KPI periode kedua
dan ketiga, berbagai program terkait dengan
kegiatan kontrol terhadap duniapenyiarandi In-
donesia, telah dilakukan. Khususdalam bidang is
siaran KPI telah menyusun Peraturan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran
(P3-SPS), dan mel akukan pemantauan terhadap
secaranonstop terhadap semuatayangan televis.
Jikaada pelanggaran maka KPI akan memberi-
kanteguranaau peringatan. Protesdan aduan dari
masyarakat tentang i siaran diteruskan dan
diprosesoleh KPI, sekaigus mengajak mengajak
masyarakat agar melek mediasiaran (media li-
teracy).

Tayangan bermasalah yang melanggar
P3-SPS yang telah ditetapkan, merupakan per-
hatian KPI. Berbagai teguran, klarifikas atau
bahkan penghentian siaran, diberikan kepada
stasiun televis yang dinilai melanggar. Untuk
memberikan kekuatan lebih pada teguran yang
dilakukan KPI, pada tanggal 5 Oktober 2006,
KPI menjain kerjasamadengan Polri melaui Me-
morandum of Understanding. Kerjasamaterse-
but memungkinkan pelanggaran-pelanggaran
penyiaran bisaditindaklanjuti oleh pihak kepolisan
(Newdletter KPI, Oktober-Desember 2006).

Segjauh ini, walaupun belum optimal, KPI
telah menunjukkan perannyadalam menatasis-
tem penyiaran Indonesia. Berbagai peringatan dan
teguran yang diberikan KPI, terutamaterkait ta-
yangan tayangan kekerasan dan porno, jugatelah
mendorong masyarakat untuk ikut “menekan”
pengelola media agar menghentikan tayangan-
tayangan yang dapat merusak moral bangsa
(Republika, 26 januari 2007).

Tayangan Bermasalah: Teguran KPI

Peran sertamasyarakat untuk melakukan
pemantauan terhadap isi Siaran televisi semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Padakepengurusan
KPI Periode 2003-2006 misalnya, jumlah aduan
masyarakat yang masuk ke KPI berjumlah 1.637
laporan. Dari aduantersebut, sebanyak 255 penga
duan ditangani olen KPI (Sekundatmo, 2007).
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Tabel 1. Teguran KPI terkait ProgramTelevis Bermasalah

No Stasiun TV F %
1 TVRI 1 0,8
2 RCTI 13 10,6
3 SCTV 10 8,1
4 TPI 15 12,2
5 ANTV 6 49
6 Indosiar 14 11,4
7 TransTV 12 9,8
8 MetroTV 6 49
9 Trans/ 10 81

10 TVvOne 5 41
11 Globa TV 10 8,1
12 SemuaTV 19 15,4
13 Lainnya 2 1,6

123 100,0

Sumber : Diolah dari data KPI (2009)

Pada KPI periode berikutnya, jumlah
pengaduan masyarakat kepadaK Pl yang menge-
luhkan tayangan bermasalah di televis semakin
meningkat. Padatahun 2009 sgja, tidak kurang
dari 8098 pengaduan yang diterima KPI pusat,
baik yang dilaporkan secara peribadi ataupun
kelompok. Dataitu, belumtermasuk aduan yang
masuk ke Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
(KPID) di 33 proving di Indonesia. (http://Awww.
kpi.go.id/ Petats=detail & nid =1715, diakses 28
April 2010).

Berbagai keluhan yang disampaikan oleh
masyarakat yang tidak puas dengan program
televis Indonesia, ditindaklanjuti oleh Komisi
Penyiaran Indonesia(KPl). Sesual wewenangnya
dalam Undang-Undang PenyiaranNomor 32 tahun
2002, salah satu tugas KPI adalah memantau
sdluruhis sarantelevis untuk menjamin kualitas

dan tidak adanya pelanggaran terhadap Undang-
Undang Penyiaran, Peraturan Pemerintah, Pedo-
man Perilaku Penyiaran (P3), dan Standar Pro-
gram Siaran (SPS).

Sepanjang tahun 2009, KPI memberikan
123 teguran kepadastasiun televig terkait dengan
pelanggaran yang dilakukan.

Padatabel 1 diperolehinformas bahwa
semuastasun televis pernah mendapatkantegur-
an dari KPI. Teguran yang bersifat umum (kepa-
daseluruh stasiun) merupakan jumlah yang ter-
banyak, yaitu 19 teguran. Setelahitu, secarakhu-
sus, TPl merupakanstasunyang mendapeat teguran
terbanyak (15 teguran), dan TV RI memperoleh
teguran paling sedikit (satu teguran). Sebagai
televid publik, TVRI ingin menunjukkan peranun-
tuk menghadirkan program-program Saranyang
dinilai layak dikonsums dan mencerahkan, se-

Tabe 2. Jenis Teguran KPI pada Program Televisi Bermasalah

No Jenis teguran F %
1 Himbauan 44 35,8
2 Klarifikasi 8 6,5
3 Penghentian 2 1,6
4 Penghentian sementara 4 33
5 Peringatan 8 6,5
6 Teguran 56 45,5
7 Lainnya 1 0,8

123  100,0

Sumber : Diolah dari data KPI (2009)
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Tabel 3. Kategori Program yang di Tegur KPI

No Berdasarkan kategori program F %
1 Sinetron 20 16,3
2 Film Televisi/Serid 11 8,9
3 Film Layar Lebar (Movie) 5 41
4 Quis/Game Show 3 24
5 Komedi Situas 4 3,3
6 Reality Show 10 8,1
7 Variety Show 5 41
8 Hiburan Tradisiona 0 0,0
9 Infotainment 3 24

10 Musik 9 7,3
11 Olahraga 0 0,0
12 Program Anak 2 1,6
13 Talkshow 9 7,3
14 Berita 12 9,8
15 Dokumenter/Features/Magazne 2 1,6
16 Agama/Religius 1 0,8
17 Iklan 20 16,3
18 Program televisi secara umum 7 57

123  100,0

Sumber : Diolah dari data KPI (2009)

hinggajarang mendapat teguran. Pawito (2008)
menunjukkan tigalevel prioritastelevis publik
ketika harus bersaing dengan televis swastako-
mersa, yaitu : prioritasprogram, target khalayak,
dan pertimbangan kultivas dan reputas bagi
asesihilitasterhadap minat-minat dan kebutuhan
publik. TVRI Iebih banyak menampilkan progam
acaraberkategori informasi, dokumenter, pendi-
dikan, pentas seni danilmu pengetahuan, sehingga
terhindar dari beragam bentuk tayangan berma-
sdlah. Sayangnya, kategori acaratersebut kurang
mendapat apresias khalayak yang lebih tertarik
dengan programacarahiburan.

Teguran yang diberikan KPI terkait pro-
gramtelevis yang dinilai bermasalah, biasanya
dibagi dalam beberapajenis, yaitu : “himbauan”,
“klarifikad”, “peringatan”, “teguran”, “ penghentian
sementara’, “penghentian” dan “lainnya’.
“Himbauan” biasanyadiberikan KPI sebagai na-
shat untuk mengingatkan kembali, agar stasun-
stasiun televis mematuhi peraturan yang ada.
“Klarifikas” diberikan jika KPlI menginginkan
penjelasan lebih lanjut dari stasiun televis, bila

sebuah program dipermasalahkan masyarakat.
“Peringatan” biasanyadiberikanjika KPI sudah
menilal bahwastasunteevis tidak memauhi him-
bauan yang diberikan. “Teguran” merupakan peri-
ngatan yang lebih keraslagi. Jkaberbagai teguran
tidak ditaati, KPI kemudian akan memberikan
sanks adminidratif berupa: “ Penghentian Semen-
tara’ dan*Penghentian”.

Dari tabel 3, terlihat bahwa KPlI masih
lebih banyak memberikan “teguran” dan “him-
bauan” yang bersifat tidak mengikat. Sikap yang
lebih tegas seperti “penghentian sementara’ atau
“penghentian” masih sangat minim jumlahnya
Tentu sgjahal ini kurang menimbulkan efek jera
bagi stasiun televis yang menyiarkan tayangan
bermasaah.

Seluruh program televisi yang diper-
masalahkan oleh KPI, sinetron merupakan
jenis program yang paling banyak mendapat te-
guran (16,3 persen). Jumlah tersebut samadengan
teguran yang diberikan terhadap iklan yang dis-
arkantelevid (16,3 persen). Jenis-jenistayangan-
tayangan lainjugasecarameratamendapat teguran
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Tabel 4. JenisPelanggaran Program Televisi yang di Tegur KPI

No Jenis Pelanggaran F %
1 Kekerasan dan Sadisme 35 28,5
2 Seksudlitas 30 24,4
3 Pelanggaran Kepentingan publik 16 13,0
4 Pelecehan Agama 5 4,1
5 Pelecehan Kelompok Marginal 3 24
6 Pelecehan Norma Kesopanan dan Kesusilaan 1 0,8
7 Mistik dan Supranaturd 2 1,6
8 Pelanggaran Hak Anak, Remaja dan Perempuan 6 49
9 Pelanggaran Ketentuan tentang Rokok 5 4,1
10 Kombinasi 13 10,6
11 Lainnya 7 57
Total 123  100,0

Sumber : Diolah dari data KPI (2009)

KPI. Tabel berikut ini menunjukkan data seleng-
kapnya:

Sinetron menjadi program yang paling
banyak mendapat teguran KPI. Tontonan yang
umumnyamenjual mimpi itu menerpakhalayak
mula dari pagi hinggamalam. Adayang hedir sekdi
dalam sepekan, tapi ada juga yang setiap hari
(stripping). Walaupun berbagai kritik dialamatkan
padaprogramacaraini, tetap sgjaratingnyatinggi.
Banyak sinetron misalnya, dikritik karenaterin-
dikas sebagai karyaplagiat dari program serupa
di berbagai negara seperti Taiwan, Cina, Korea,
India, dan Meksiko.

Sdanitu, menurut kongrespertamaaunm-
ni FFTV-1KJ sinetron lebih mengedepankan
kehilangan akal sehat. Tayanganini lebih berperan
sebagal pameran konsumsi serta eksploitas un-
sur dramayang sifatnyavulgar. Sehinggahal ini
menghilangkan sifat empati dan memunculkan

Sumber : dokumentasi KPI (2009)

wagah masyarakat penuh kekerasan, baik ekonomi
maupun sosia (Republika, 11 April 2007).
Berdasarkan Pedomean Perilaku Penyiaran
(P3), dan Standar Program Siaran (SPS) yang
disusun oleh KPI, terdapat berbagai jenis pe-
langgaranyang harusdihindari oleh stasuntelevis
ddammenyiarkan program-programnya. Jenispe-
langgaran tersebut adalah: kekerasan dan sadisme,
seksualitas, pelanggaran kepentingan publik,
pelecehan agama, pelecehan kelompok marginal,
pelecehan norma kesopanan dan kasususilaan,
mistik dan supranatural, pelanggaran hak anak,
remajadan perempuan, pelanggaran dan keten-
tuan tentang rokok, dan aturan-aturan lainnya.
Dari tabel 4 tampak bahwakekerasan dan
sadisme merupakan jenis pelanggaran tertinggi
(28,5 persen), diikuti oleh seksualitas (24,4 per-
sen), pelanggaran terhadap kepentingan publik
(13 persen), dan kombinasi berbagai jenis pe-

Gambar 1
Contoh Tayangan Televis yang Mengandung Kekerasan dan Sadisme
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langgaran (10,6 persen). Hal ini menunjukkan
bahwa kekerasan, sadismedan seksualitas meru-
pakan komoditasyang banyak dieksploitas dalam
program-programtelevis Indonesa

Kekerasan dan sadisme banyak ditemu-
kan pada programtelevisi, mulai dari film layar
lebar (movie), reality show, sinetron, talkshow,
berita, bahkan program anak-anak. Komis Pe-
nyiaran | ndonesia sebenarnyatelah mengatur se-
carategas masalah pembatasan dan pelarang-an
kekerasan dan sadismed televis melalui Pedoman
Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Si-
aran (SPS). Dalam pasal 25 SPS diatur masalah
Pembatasan Program Kekerasan. Sedangkan Pro-
gram Siaran Kekerasan yang dilarang, diatur da-
lam pasa 26.

Aturan tentang pembatasan dan pela
rangan siaran kekerasan dan sadisme tersebut
banyak dilanggar oleh stasiun televisi. Terbukti
dengan masih banyaknya stasiun televis me-
nyiarkan siaran kekerasan dan sadisme, seperti
contoh saranberikut ini:

Contohtersebut di atas menunjukkan de-
ngan jelas siaran-siaran kekerasan dengan
sadisme. Adegan secararinci yang menggambar-
kan darah yang menyembur badan yang dipo-
tong atau ditusuk pedang, jelasmerupakan siaran
yang seharusnya dilarang untuk ditayangkan.
Filmlayar lebar produksi asing yang ditayangkan
di televis banyak yang menayangkan kekerasan
dan sadisme seperti itu. Selain padafilm layar le-
bar, ternyata siaran kekerasan dan sadisme juga
ditemukan padaprogram-programproduks dalam
negeri, seperti pada program reality show dan
gnetron.

Selain bersifat fisik, kekerasan juga di-
tampilkan dalam bentuk kata-katakasar dan ma
kian. Secarajelas, KPI telah melarang kekeras-
an seperti ini, pada Standar Program Siaran
(SPS) pasal 27 ayat (1) sampai dengan (6). Berba
gai bentuk kata-katakasar dan makianterlarang
ditayangkan di televisi, seperti yang diatur secara
detail padapasal dan ayat-ayat tersebut.

Sayangnya, aturan tersebut banyak di-
langgar stasiuntelevisi. Kekerasan dalam bentuk
kekerasan verbal, banyak ditemukan pada ber-
bagai program televis seperti talkshow, siaran
beritalangsung (live) dan sinetron. Talkshowyang
seharusnyamenjadi program perbincangan yang

menarik untuk ditonton ternyata seringkali me-
nampilkan kata-kata kasar dari paranara-sumber
yang ditampilkan. Pada program talkshow* Cur-
hat Bareng Anjasmara’ yang disiarkan TP, mi-
salnya, paranarasumber secarapenuhemosi me-
nampilkan kata-katakasar dan penuh makian, yang
kemudian berlanjut dengankekerasan fisk. Demi-
kianjugadengan Saran beritalangsung (live) yang
menampilkan debat anggota parlemen, Gayus
Lumbuun dan Ruhut Sitompul, dalam kasus Bank
Century, juga menampilkan kekerasan verbal
berupamakian dan kata-kata kasar.

Kekerasan dalam bentuk kata-kata dan
makian juga banyak didapati dalam program
gnetron. Dialog paratokoh di sinetron seringkali
diwarnai dengan umpatan dan kata-kata kasar,
bahkan jugadiiringi dengan kekerasanfisk berupa
tamparan, pemukulan dan sebagainya. Parabintang
dalam sinetron banyak sekali menampilkan dialog
yang beriskan makian dan kata-kata kasar yang
tidak patut didengar. Tentu sgjahd ini merupakan
contoh yang buruk bagi masyarakat. Sinetron-
snetron yang awalnyadirancang bernuansaagama
juga kerapkali menampilkan kekerasan, baik
secara fisik maupun kata-kata dan makian. Si-
netronyang dipenuhi dengan smbol-smbol agama
(Idam) juga dipenuhi dengan berbagai bentuk
kekerasan. Hal ini tentu sgjamemberikan citrayang
buruk terhadap agama Islam yang seharusnya
merupakan agamayang santun dan damai.

Selain, dalam program hiburan seperti
sinetron, reality show, talkshow dan lainnya, ke-
kerasan dan sadisme juga banyak ditemui pada
program berita. Berita-beritatentang kejahatan
juga menampilkan kekerasan dan sadisme se-
caravulgar. Dalam sebuah berita yang yang di-
tayangkan sebuah stasiun televis misalnya, di-
tampilkan gambar secarajelas seorang gadisyang
menikam perutnya sendiri. Gambar pisau yang
tertancap di perut sang gadis sangat vulgar dan
tidak layak untuk ditampilkan. Demikian juga
dengan tayangan detik-detik eksekusi hukuman
mati untuk Sadam Husein, dan ditampilkannya
secara jelas korban bencana alam. Tayangan-
tayangan kekerasan jugabanyak ditemukan pa-
daprogram berita, khususnya beritaberitakeja-
hatan.

Aturan tentang pembatasan dan pela-
rangan pemberitaan kekerasan dan kejahatan,
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secaraterperinci sebenarnyatelah diatur dalam
pasal 28 dan 29 Standar Program Siaran yang
ditetapkan KPI. Pasal 28 secararinci mengatur
tentang pembatasan pemberitaan kekerasan dan
kg ahatan. Sedangkan pasa 29 mengatur tentang
pelarangan pemberitaan kekerasan dan kgjahatan,
seperti larangan menyajikan rekonstruks keja-
hatan secararinci, caramembuat bahan peledak,
hasll interogas tersangkatindak kejahatan, meteri
pemberitaan yang mengandung muatan rekayasa,
mencemarkan nama baik dan membahayakan
objek pemberitaan, hingga penayangan langsung
gambar wajah, adegan, nama pelaku, korban pe-
merkosaan, dan pelaku bunuh diri.

Pelarangan tayangan yang tergolong
kekerasan dan sadisme juga didapati pada ta-
yangan pemberitaan tentang bencana alam dan
musibah. Terjadinyabeberapakali bencanaalam
dan musibah di beberapa daerah di Indonesia
mendapat liputan yang luas dari media massa,
baik mediacetak maupun elektronik. Televis me-
rupakan mediayang paling kerap menayangkan
perkembangan terkini dari lokas musibah. Hanya
sgja, carapeliputanyang cenderung vulgar sering
digunakantelevig.

Siaran musibah atau bencanaalam yang
cenderung vulgar seringkali menampilkan gambar
korban atau mayat secararinci. Padahd KPI telah
memberikan batasan dalam Sandar Program
Saran (SPS pada pasal 55 dan 56 tentang
Peliputan Bencana Alam dan Musibah. Aturan
dalam pasal-pasal tersebut menunjukkan bahwa
program siaran peliputan bencana alam atau
musibah wajib mempertimbangkan proses pe-
mulihan korban, keluarga dan atau masyarakat
yang terkenabencanaalam. Selainitu Program
Saran peliputan bencanaaam atau musibah dila-
rang menambah penderitaan atau traumakorban,
menampilkan gambar korban atau mayat secara
detil (big close up, medium close up, extreme
close up) dan berbagai jenislarangan lainnya se-
cararinci.

Selain dalam film layar |ebar, sinetron,
talkshow, reality show dan berita, tayangan ke-
kerasanjugadapat ditemukan padaprogramacara
komedi dan anak-anak. Program hiburan yang
memancing gelak tawadari penontonnya, tidak
jarang menampilkan kekerasan yang tidak pantas,
seperti menampar, memukul, kata-kata sindiran

yang kasar, dan sebagainya. Demikian juga pro-
gramanak, tak luput dari perilaku kekerasan.

Pada program anak-anak, munculnya
tayangan kekerasan dan sadismetentu sgjamem-
prihatinkan. Programtersebut sgjatinyaditujukan
bagi anak-anak agar merekamendapat nilai-nilai
positif bagi perkembangan dirinya seperti nilai
agama, pendidikan, budi pekerti danmoral. Ber-
dasarkan survei komposisi penonton televisi
berdasarkan usia, penonton usia 5-15 tahun me-
nempati porsi yang cukup besar yaitu hampir 30
persen (dataAGB Nielsen 2008). Sementaraitu,
berbagai penelitian maupun kajian ditemukan
programtayangan anak yang banyak mengandung
unsur kekerasan, seksuditas, mistik dan perilaku
negatif yang justru membawa pengaruh buruk bagi
perkembangan diri danmental sang anak (Uyun,
2009). Program anak kerap dijumpai dalamfilm
animas/kartun. Terdgpat begitu banyak filmkartun
yang bernuansa kekerasan seperti peperangan,
perkelahian, aks menjahili seseorang dan adegan
tembak menembak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan KPI, pada bulan Maret 2009, ditemukan
empat kategori pelanggaran dalam program
anak yaitu: (1) mengandung unsur kekerasan;
(2) mengandung unsur mistik; (3) mengandung
unsur pornografi; (4) mengadung unsur perilaku
negatif seperti mengejek atau menghinaseseorang
dengan menggunakan kata-katayang merendahkan
dan memaki orang lain dengan kata-kata kasar
(Uyun, 2009).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh KPI, beberapa contoh program anak-anak
yang memiliki konten yang membahayakan bagi
mereka, antaralain: Ultraman Tiga (Global TV),
Tarzan Cilik (RCTI), George of The Jungle
(RCTI), Gekifu (Indosiar), Casper’s Scare
School (RCTI), Kaiketsu Zorori (ANTV), Trans
former Galaxy forces (ANTV), Ronaldowati
babak 2 (TPI), Back at Barnyard (Global TV).
(http://Mwww.kpi.go.id/ 2etats=detail & nid=1051)

Contoh kasus kekerasan pada program
anak-anak yang pernah ramai diperbincangkan
adalah program Smackdown. Program tersebut
pernah sangat populer di Lativi (sekarang TV One).
Disebabkan dampaknya yang buruk dan protes
masyarakat karena jatuh korban di berbagai
daerah, akibat menonton acara ini, maka KPI
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melalui surat Nomor 553/K/KPI/11/06 tangga 29
November 2006, menghentikan program tersebut
(Newdletter KPI, Oktober-Desember 2006).

Selain masalah kekerasan, seksuditasdan
pornografi jugamerupakan bentuk pelanggaran
yang paling banyak dikeluhkan masyarakat. KPI
mengakui menerimabanyak keluhan masyarakat
tentang semakin beraninyatelevis menampilkan
meateri sekssecaravulgar dalam program komed,
gnteron, pertunjukanmusk, klip video musk, talks
show, variety show, film serta feature dan do-
kumenter.

Pada tahun 2005 misalnya, berdasarkan
pemantauan KPI, materi sekstampil secaravul-
gar dalam berbagai program komedi seperti
Komedi Nakal (TransTV), Komedi Tengah
Malam (Lativi). Demikian jugadengan program
komedi yang ditayangkan saat jamkduargalazim
menonton (sebelum pukul 22.00), seperti Chat-
ting (TPI), Bajaj Bajuri dan Extravaganza
(TransTV), yang lazim menyajikan humor-humor
berasosias seks. Kehidupan malam yang kental
dengan nuansa seksjuga disgjikan secaraterbuka
dan vulgar dalam program-program feature se-
perti Fenomena (TransTV) dan Saks Mata (Glo-
bal TV). Sgjumlah stasiun bahkan memiliki pro-
gram-programyang secarakhusus mengeksploi-
tas tubuh perempuan, seperti: Di Balik Lensa
(ANTV), The Scene (Lativi). Acaramusik seperti
Sang Bintang (SCTV) dan berbagai klip video
yang banyak ditayangkan Globa TV dan O-Chan-
nel jugalazimmenygjikan artis berpakaian minim,
dengan gayasensua dan menonjolkan seks. KPI
juga secara khusus memprihatinkan berbagai
program laporan jurnalistik yang dengan leluasa

menyajikan adegan-adegan rekonstruks per-
kosaan yang melibatkan korban anak-anak dan
remaja(Newdetter KPI, Juli-September 2005).
KPI, sebenarnyatelah mengatur masalah
pembatasan dan pelarangan seksualitas dalam
pasal 16 dan 17 Sandar Program Saran (SPS).
Pasal 16 mengatur tentang pembatasan adegan
seksud, dan pasal 17 memuat pelarangan adegan
seksual dengan kriteriayang sangat rinci.
Hanyasgja, sasiuntelevis, banyak yang
melanggar ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Beberapaprogramtelevis menunjukkan dengan
jelas penayangan secaravulgar iS seksuaitasdan
pornografi dalam tayanganinfotainment danfilm
layar lebar. Pada program infotainment cuplikan
adegan-adegan bermuatan seksud padafilmlayar
lebar yang sedang dikupas, juga ditemukan.
Secarajelas, terdapat jugaprogram-programyang
dinyatakan oleh KPI sebagai program bermasalah
yang menayangkan seksualitas dan pornografi,
seperti adegan hubungan seksual atau mengarah
pada hubungan yang seksual yang tidak pantas.
Selain muncul dalam film layar lebar, tayangan
bernuansa seksudlitas dan pornografi jugabanyak
ditemui dalam program sinetron dan iklan ko-
mersial. Kecenderungan untuk mengeksploitasi
tubuh perempuan masih kerap dijumpai. Berikut
ini contoh tayangan bermasalah yang mengandung
unsur seksualitasdan pornografi secaravulgar.
Selainfilmlayar lebar, Snetron dan pro-
graminfotai nment, iklan-iklan yang mengambil
tema percintaan remaja, juga banyak dibumbui
dengan tayangan yang mengarah pada seksuditas
dan pornografi. Tayangan-tayangan semacamini
tentu memberikan pengaruh yang buruk kepada

Sumber : dokumentas KPI (2009)

Gambar 2
Contoh Tayangan Televisi yang M engandung Unsur Seksualitas dan Pornogr afi
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penontonnya. Eksploitas masalah seksudlitas
juga muncul pada program bincang-bincang
(talkshow) yang mengangkat masalah ke-
cenderungan seksualitas yang menyimpang, mi-
salnya bagaimana seks menyimpang antaraibu
dan anak, sertaayah dan anak, diperbincangkan
secaraterbuka. Tentu sgjahal ini merupakan pe-
langgaran terhadap norma-normadan nilai-nilai
yang dianut masyarakat Indonesia. Parapelakunya
pun dengan terbukamenceritakan pengalaman-
pengalamannya menjalani seks menyimpang
kepada publik. Selain persoalan tayangan sek-
sudlitasdan pornografi yang vulgar, KPI jugamem-
berikan peringatan kepada tayangan talkshow
yang banyak menampilkan pelanggaranterhadap
sopan santun dan pelecehan terhadap perempuan.

Sdan masalah seksualitas dan pornografi,
tayangan yang bernuansamistik dan supranatura
juga banyak dikeluhkan oleh masyarakat. KPI
kemudian juga merespon dengan memberikan
peringatan padatayangan-tayangan yang dinilai
tidak mendidik karena terlalu banyak meng-
eksploitas mistik dan supranatural. Sebenarnya
KPI telah mengatur tentang pembatasan dan
pelarangan program Saranmistik dan supranatural
dalam Standar Program Siaran, pasal 32, 33, 34
dan 35, tentang Pembatasan dan Pelarangan Pro-
gram Siaran Migtik dan Supranatural.

Pelanggaran terhadap ketentuan-keten-
tuan tersebut masih sering dijumpai. Padatahun
2009, pelanggaran terhadap ketentuan mistik dan
supranatural ini memang tidak sebanyak pada
tahun-tahun sebelumnya, ketikatayangan mistik
pernah menjadi tayangan yang diproduks secara
massal oleh hampir seluruh televis Indonesia,
karenamemiliki rating yang tinggi dan digemari
mesyarakat.

Tayangan mistik dalam berbagai kema-
sannya, mulai dari reality show, talkshowhingga
snetron pernah sangat populer di televisi Indone-
sia dalam rentang waktu 1998-2006. Menurut
Syahputra (2009), tayangan mistik ditelevis
mengacu pada praktek simulasi yang diartikan
sebagai praktek reka ulang terhadap suatu pe-
ristiwa atau realitas. Sehingga, sebuah smulasi
bukanlah suatu peristiwaatau representad redlitas.
Tayangantelevis yang seragamdan selalu diulang-
ulang melaui praktek smulas memiliki kekuatan
yang berbahaya karena mampu memaksa

khalayak menghadirkan khayali, fantas danilus
tentang keberadaanthe other yang bergfat abstrak
(suatu redlitas di luar realitas). Walaupun tidak
segencar padatahun-tahun sebelumnya, di tahun
2009, tayangan mistik di televis dan supranatural
masih kerap muncul dan menuai kritik dari
mesyarakat.

Penjelasan dan contoh-contoh di atas
semakin memperjelas bahwatayangantelevis In-
donesamasih banyak yang bermasalah. KPI telah
mencobauntuk memberikan peringatan terhadap
tayangan-tayangan bermasaah tersebut, walaupun
tayangan-tayangan sgenistetap ssjamuncul. Bila
dilihat dari dari sis sumber program, berbagai
pelanggaran yang terdapat dalam programtelevis
Indonesiaternyatadidominas oleh programyang
berasal dari dalam negeri berjumiah 113 tayangan
(91,9 persen), sedangkan sisanya (10 tayangan
atau 8,1 persen) bersumber dari luar negeri.

Datatersebut menunjukkan bahwa pro-
gram produks dalam negeri ternyata bukannya
tanpamasalah. Justru tayangan yang dibuat oleh
parapekerjatelevis di daam negeri banyak yang
mengandung persoalan, sehingga mendapat
tegurandari KPI. Data di atasjugamenunjukkan
balhwa, televis Indonesiasaet ini sudahtidak terlalu
menggantungkan diri pada tayangan-tayangan
asing. Program-program produks dalam negeri
diharapkan dapat memenuhi selerapenontonlokal,
tetapi tetap sga, permasdahan banyak muncul dari
program-program buatan dalam negeri tersebui.

Pembahasan

Tayangan-tayangan bermasalah yang
muncul di televis merupakan eksesdari kebebas-
an bermediayang muncul sejak masareformasi.
Jkapadaerasebelumnya, is televis lebih banyak
ditentukan oleh negara (state-centered) makadi
erasetelahnyais penyiaran ditentukan oleh pa-
sar (marked-centered). Harapanagar isi televis
danmediapenyiaranlannyalebih berorientad pada
publik (public centered), masih menjadi agenda
besar dalam penyiaran Indonesia

Fenomenatayangan bermasalah tersebut
menunjukkan salah satu bukti bahwa televis
sepenuhnya menjadi alat kapitalisme yang ber-
orientas pasar. Pada eraini, industri penyiaran
televis mengalami peralihan dari state regula-
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tion menuju market regulation (Sudibyo, 2004:
349). Dalam konteksini, televis Indonesamen-
jadikan nilai-nilal komersial sebagai orientas uta
madan memandang khalayak sebagai konsumen.
Hal ini sgjalan dengan pandangan Granville Wil-
liams (Burton, 2000: 15-16) tentang peran dan
fungsi media dalammasyarakat yang dominan.
Televisi telah berorientasi pasar, ada
tuntutan-tuntutan produksi yang tidak seim-
bang dengan kapasitas produks stasiun-stasiun
televis danindustri penopangnya. Adamasalah
sumber manusia, teknologi dan keuangan yang
menghambat proses pemenuhan tuntutan pasar.
Persoalan yang muncul kemudian adalah homo-
genisas is media Jkadi erasebelumnya, homo-
genisas i mediaterjadi karenamonopoli peme-
rintah, maka padaerapascareformas homogeni-
sas id mediaterjadi karenarasionditas sebanyak-
banyaknyaproduks dankonsumsi dalam sebuah
erayang mengarah padakediktatoran pasar (mar-
ket dictatorship). Televisi menyajikan artefak-
artefak budaya populer dengan jenis, model dan
kuditasyang nyaris seragam dan sukar dibedakan
satu dengan yang lain (Sudibyo, 2004: 348-349).
Struktur industri televis Indonesiasaat ini
mengarah pada struktur konglomerasi dengan
semangat liberalisas dan kapitalisme sebagai
ruhnya. Kekuatan kapitalisme yang mencengke-
ramindustri televis secarasangat jelastelah ikut
berpengaruh padakualitas tayangan. Walaupun
suatu tayangandinilai tidak bermutu, tetapi laku di
pasar karenamendatangkaniklan berlimpah, akan
dipertahankan untuk ditayangkan di televis.
Tayangan-tayangan bermasalah dalam
televis Indonesayang diwakili oleh program-pro-
gram yang mengandung kekerasan dan sadisme,
pornografi, seksuditas, mistik dan supranatural,
hingga pelanggaran terhadap sopan santun dan
moralitas, merupakan representasi dari redlitas
budaya. Pergeseran nilai-nilai budaya dalam
masyarakat, termasuk dalam organisasi dan
pekerjamedia, ikut memberikan andil terhadap
maraknyatayangan-tayangan bermasdah terssbut.
Persoadlan regulas dalam sistem penyiaran
Indonesayang bedumtuntas, jugaikut merumitkan
masalah. KPI dengan wewenang yang diberikan
Undang-Undang Penyiaran No.32 tahun 2002
ternyataharus menghadapi persoalan. Terutama

terkait dengan regulasi berupa masih tumpang
tindihnya kewenangan KPI dengan pemerintah
yang diwakili oleh Departemen Komunikasi dan
Informas (Depkominfo).

Keberadaan KPI dijamin oleh Undang-
Undang Penyiaran, tetapi dalam praktiknyaposs
KPI sebagai regulator dunia penyiaran belum
sepenuhnyaberjalan mulus. Terutamaketika pe-
merintah melalui Departemen Komunikasi dan
Informas membuat paket Peraturan Pemerintah
(PP) yang mencoba mengembalikan dominasi
pemerintah dan mengecilkan wewenang KPI da
lam duniapenyiaran.

Implikas penggerusan kewenangan KPI
itu menyebabkan KPI tidak sepenuhnya mampu
untuk menegakkan pedoman perilaku penyiaran
dan Standar Program Siaran (P3-SPS) yang telah
disusunnya. Peringatan-peringatan yang diberi-
kanKPI terhadap sasiuntelevis yang menayang-
kan program-program bermasalah seringkali di-
anggap sebagai anginlau, atau sekedar disiasati
secara“kregtif” oleh tasunteevis.

Menurut teori mediadan budaya, feno-
mena masih banyak programbermasalah pada
televis Indonesiamemberikan gambaran tentang
realitas danidentitas yang berlaku di tengah ma-
gyarakat. Seperti yang dijelaskan McQuiail (2005:
4) bahwatelevis merupakan saluran utamadan
perwujudan suatu kebudayaan, sebagai gambar-
anreditassogal dari identitassosd, gagasan, ke-
percayaan, dan nilai-nilai. Masyarakat semakin
permisif, membudayanyakekerasan, semakinvul-
garnya seksualitas dan pornografi, melemahnya
norma-normakesopanan, direpresentasikan da-
lam program-programtelevis.

Hal tersebut mengandung makna bahwa
realitas sosial yang ada dalam masyarakat dipin-
dahddamreditasmedia Namundi g9 laintdevis
memiliki kekuatan yang besar untuk mempengaruhi
caraberpikir danberperilaku masyarakat. Menurut
Littlgohn dan Foss, (2005: 273 dan 294) media
membentuk caraberpikir masyarakat, sekaligus
merefleksikan kebudayaan dalam masyarakat.
Televis memiliki pengaruh yang kuat dalam
konstruks reditas sosial dan kebudayaan. Mini-
mal, televis memiliki peran “mediasi terhadap
redlitas’, ketika realitas dalam masyarakat itu
diseleks dandikonstruksi. (McQuail, 2005: 83).
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Menggunakan model hubunganis media
dan masyarakat yang dikemukakan Rosengren
(McQuail, 2005: 78), televis Indonesiadan ma-
syarakatnya menunjukkan hubungan saling ber-
gantung (interdepence). Keduanyasaling berin-
teraksi dan mempengaruhi satu dengan yang lain
(sebagai masyarakat dan budaya).

Pergeseran nilai-nilai dalam budaya ma-
syarakat mulai tampak dalam berbagai program
bermasalah di televis. Budaya kekerasan dan
sadisme yang sebelumnyatidak dikenal sebagai
jatidiri bangsa Indonesia kini mudah ditemui.
Masyarakat menjadi mudah marah dan menjadikan
kekerasan sebagai jalan pintas menyelesaikan
berbagai persoalan. Demikian juga dengan mulai
permisifnyamasyarakat terhadap persoalan sek-
sualitas dan pornografi. Merebaknyapornografi
di mediadan pornoaks dalam keseharian menjadi
kegelisahan banyak pihak. Termasuk jugamulai
lunturnya sopan santun dalam berperilaku dan
bertutur katadalam kehidupan sehari-hari.

Di gnilahrelevans pendapat (Shoemaker
dan Reese, 1991 dalam McQuiail, 2005: 129-
130) yang menyebutkan bahwais (content) me-
dia massa, termasuk televisi dipengaruhi oleh
bebergpahd, yaitu : refleks reditassosial (cermin
masyarakat), sosialias dan sikap pekerjamedia,
mediarutin secaraorganisasiona, indtitus sosia
dan kekuatan di luar media, dan fungs posis
ideologi dan memdliharastatusquo.

Potret televis Indonesayang dihiasi oleh
maraknya tayangan bermasalah, ternyatamasih
menyisakan celah harapan munculnya program-
program berkualitas yang cukup diminati. Be-
berapa program seperti “Si Bolang (Trans7)”,
“Surat Sahabat” (TransTV), dan “Anganku’
(SCTV) addahtigacontoh film dokumenter lokal
yang mampu menyedot perhatian khalayak, tidak
hanya anak-anak tapi juga orang dewasa. Pro-
gramini seakan “melawan” pengaruh mall dan
gayahidup konsumtif sebagian orang di kotabesar.
Ketiganya menampilkan kehidupan sederhana
anak-anak di berbagai daerah yang tak mengena
playstation, apalagi mengis waktu luang di mall,
tetapi kegembiraan tetap dapat diperoleh. Kisah
dan pemandangan indah anak-anak Indonesiadi
berbagai daerah dikemas dengan sangat cantik
daam program-programitu. Semuanya menjadi

semeacam perlawananterhadap program-program
acarayang mengajarkan pola hidup konsumtif,
hedonisme danjauh dari mendidik.

Fenomenanya munculnyaprogram acara
wisata, kuliner, dan petualangan di televig, juga
relatif memberikan hargpan. Acara-acaraini relaif
aman untuk di tonton keluarga Indonesia. Ter-
masuk juga progam talkshow inspiratif seperti
Kick Andy, danlainnya. Angkarating program-
program berkualitas ini relatif baik. Hal ini
menunjukkan bahwasecarabisnis, program-pro-
gram berkuditas seperti ini jugamemberikan pros-
pek cerah. Programanak seperti “LapTop s Unyil”
jugamenjadi semacam pesaing dari film-film kar-
tunasing yang diminati anak-anak. Si Unyil ada
lah tokoh boneka yang pernah sangat populer di
TVRI tahun 1980-an. Programini kemudian men-
jadi lebih menarik dan disesuaikan dengan zaman
modern. Tema-temaseputar ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni dihadirkan searakrestif. Men-
jadi acaraini jugacukup digemari. Audience sha-
renyamencapai 17,1 persen atau ditonton oleh
17,1 persenkhaayak padajamyang sama(Kom-
pas, 8 April 2007).

Simpulan

Sebagal perwujudan dari peran sertama
gyarakat yang berfungs untuk mewadahi aspiras
serta mewakili kepentingan masyarakat, KPI
bertugas menjamin terselenggaranya sistem
penyiaran yang sehat dan berkualitas. Sgjauhini,
walaupun belum optimal, KPI telah menunjukkan
perannyadaam menatasistem penyiaran Indone-
ga Terkait denganis (content) Sarantelevid, KPI
melakukan pemantauan terhadap seluruh program
Sarandari sduruh stasiuntelevis yang ada. Ber-
bagal peringatan danteguran diberikan oleh KPI
terhadap gasiuntelevis yang menyiarkan program
siaran yang dinilai bermasalah dan melanggar
Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar
Program Siaran (SPS).

Sepanjang tahun 2009, KPI memberikan
123 teguran kepadastasiun televig terkait dengan
pelanggaran yang dilakukan. Teguran yang bers-
fat umum (kepadaseluruh stasiun) paling banyak
diberikan. Dari 99 gasguntelevid, TPl merupakan
stasiun yang mendapat teguran terbanyak dan
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TVRI memperoleh teguranpaling sedikit. Sduruh
program-programtelevis yang dipermasalahkan
oleh KPI, snetron dan tayangan iklan merupakan
jenis program yang paling banyak mendapat te-
guran. Kekerasan dan sadisme merupakan je-
nis pelanggaran tertinggi yang diikuti oleh seksu-
alitas dan pelanggaran terhadap kepentingan
publik.

Masih banyak program televis berma-
salah menunjukkan bahwa tayangan yang sehat
dan layak dikonsumsi publik belum sepenuhnya
hadir dalamtelevis Indonesia. Kesadaran pemilik
dan pekerjamediauntuk mengedepankan tang-
gung jawab sosial media dalam menghadirkan
tayangan sehat bagi masyarakat, sangat diha-
rapkan. Tentu sgja peran pemerintah dan KPI
yang |lebih optimal untuk mengawal penyiaran ke
arah yang lebih baik juga sangat menentukan.
Demikian juga dengan peran serta masyarakat
melalui kesadaran bermedia (media literacy)
yang semakin meningkat, tak boleh diabaikan.
Semua stakeholders penyiaran itu selayaknya
bekerja sama, bahu membahu, untuk mengha-
dirkan sistem penyiaran yang lebih sehat dan men-
cerdaskan.
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